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 Abstract: This research started from the problem of low conceptual understanding and problem 
solving abilities of students of the mathematics education study program at the Faculty of Tarbiyah 
and Teacher Training at UIN Suska Riau. The type of research used is a quasi-experimental student 
in the sixth semester of the mathematics education study program at the Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training at UIN Suska Riau in the 2015/2016 academic year. The research data was 
obtained using instruments in the form of a concept understanding test and problem solving. Data 
analysis was performed using Mann Whitney U test for hypotheses 1, 4 and 5, t' test for hypothesis 
2, t test for hypotheses 3 and 6, and graph method for hypotheses 7 and 8. Based on the findings and 
discussion, it can be concluded (1 ) the understanding of concepts and problem solving of students who 
learn to use the SSCS learning model is higher than students who learn by conventional learning. (2) 
the understanding of concepts and problem solving of high initial knowledge students who learn using 
the SSCS learning model is higher than students with high prior knowledge who learn using 
conventional learning. (3) the understanding of concepts and problem solving of students with low 
prior knowledge who learn using the SSCS learning model is higher than students with low prior 
knowledge who learn using conventional learning. (4) there is no interaction between prior knowledge 
and the SSCS learning model on students' conceptual understanding and student problem solving. 
 
Abstrak: Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya pemahaman konsep dan 
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa program studi pendidikan matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
quasi eksperiment pada mahasiswa semester VI program studi pendidikan matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau tahun akademik 2015/2016. Data 
penelitian diperoleh menggunakan instrumen berupa tes pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney U 
untuk hipotesis 1, 4 dan 5, uji t’ untuk hipotesis 2, uji t untuk hipotesis 3 dan 6, dan 
metode grafik untuk hipotesis 7 dan 8. Berdasarkan temuan dan pembahasan, dapat 
disimpulkan (1) pemahaman konsep dan pemecahan masalah mahasiswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. (2) pemahaman konsep dan pemecahan masalah mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih 
tinggi dari mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. (3) pemahaman konsep dan pemecahan masalah mahasiswa 
berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih 
tinggi dari mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. (4) tidak terdapat interaksi antara pengetahuan awal dan model 
pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep mahasiswa dan pemecahan masalah 
mahasiswa. 
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LATAR BELAKANG 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang memegang peranan yang sangat penting 
dalam pendidikan (Rahmawati, 2018; Darma et al, 2020), karena selain dapat mengembangkan 
pemikiran kritis, kreatif, sistematis, dan logis, matematika juga telah memberikan kontribusi dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dari hal yang sederhana seperti perhitungan dasar sampai hal yang 
kompleks dan abstrak seperti penerapan analisis numerik dalam bidang teknik dan sebagainya. Sejalan 
dengan hal ini, Gunawan & Putra (2019) menyatakan bahwa mata pelajaran matematika itu sendiri 
memiliki tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagaimana yang tercantum dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu: 1) Memiliki konsep matematika, menjelaskan 
kaitan antara konsep dan mengaplikasikan algoritma secara luas, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan atau pernyataan 
matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) 
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan 
keadaan atau masalah; dan 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki perasaan ingin tahu, memiliki perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Sejalan dengan itu, salah satu capaian pembelajaran khusus yang terdapat di dalam kurikulum 
terintegrasi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau (2014) adalah menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk melaksanakan 
pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah. Tujuan dan capaian tersebut, mempertegas 
bahwa mahasiswa sebagai calon guru harus menguasai konsep sebagai dasar untuk melaksanakan 
pembelajaran agar siswa memiliki pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang termuat dalam tujuan pembelajaran (Wahyuni, 2019). Di sisi lain, diakui bahwa salah satu kendala 
atau masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soalan matematika yang lebih menekankan pada pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah (Agustina, 2020; Wulandari et al, 2020). Kemampuan siswa yang rendah dalam 
aspek pemahaman konsep dan pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus ditindaklanjuti. 

Kondisi tersebut juga terjadi pada mahasiswa pendidikan matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Fakta yang mendasari hal ini adalah gambaran pemahaman 
konsep dan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada materi transformasi geometri dalam 
menyelesaikan soal berikut: 
Diketahui Translasi S membawa titik A(3, 1) ke titik B(5, 4). Hasil Translasi garis g≡x+2y+1=0 oleh S adalah 

 
Gambar 1. Deskripsi salah satu jawaban mahasiswa terhadap masalah 
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Berdasarkan deskripsi jawaban di atas telihat bahwa jawaban yang diberikan mahasiswa belum 

benar. Mahasiswa tersebut belum mampu memahami dan menerapkan konsep secara benar, belum 
mampu mengidentifikasi masalah, merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalahnya dengan 
benar. Penyelesaian soal tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami 
konsep masih kurang, terlihat dari bagaimana mahasiswa memahami dan menerapkan konsep yang 
ada pada soal. Mahasiswa belum mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukupnya, sehingga 
terdapat kesalahan dalam menyajikan dan menerapkan konsepnya. Ditinjau dari pemecahan 
masalahnya, mahasiswa belum mampu mengidentifikasi masalahnya, salah dalam merencanakan 
pemecahan masalah, dan melaksanakan pemecahan masalahnya, sehingga terdapat kesalahan dalam 
menentukan hasil serta kesimpulannya (Setiawan et al, 2021; Zulfah, 2019). Hal tersebut terjadi karena, 
salah satunya adalah strategi yang digunakan dalam pembelajaran belum bervariasi atau masih bersifat 
monoton yaitu proses pembelajaran hanya bersumber dari dosen sedangkan mahasiswa bersifat pasif 
atau hanya menyimak apa yang disampaikan oleh dosennya, akibatnya tidak bisa melatih mahasiswa 
dalam mengasah pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalahnya. 

Salah satu hal yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah merubah strategi 
pembelajaran ke arah yang lebih baik yaitu dengan dipilihkan model pembelajaran yang tepat, dimana 
model pembelajaran tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep dan 
pemecahan masalah matematika. Selain itu, model pembelajaran yang dipilih juga mampu 
memberdayakan mahasiswa dan mampu mendorong mahasiswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dikembangkan model pembelajaran inovatif yang dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dan melibatkan mahasiswa untuk mandiri, kreatif, dan 
lebih aktif dalam proses pembelajaran serta dapat mengaktifkan mahasiswa sehingga terbentuk 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah yang baik dalam diri mahasiswa. Salah satu 
model pembelajaran yang relevan diterapkan untuk mengembangkan pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah tersebut adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) (Fitri et 
al, 2018; Karima et al, 2018). 

Model pembelajaran SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk diterapkan dalam 
pembelajaran karena dapat melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahap-tahapnya. Karena menurut 
Suryawan et al (2017) Model SSCS ini mengacu kepada empat langkah penyelesaian masalah yang 
urutannya dimulai pada menyelidiki masalah (search), merencanakan pemecahan masalah (solve), 
mengkonstruksi pemecahan masalah (create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan 
penyelesaian yang diperolehnya (share).  

Model pembelajaran SSCS merupakan salah satu pembelajaran yang terpusat pada siswa. Model 
pembelajaran SSCS memiliki empat fase pembelajaran yaitu: pertama, fase search. Fase ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi masalah seperti, siswa menggali informasi sebanyak-banyaknya tentang masalah 
yang akan dipecahkan. Informasi yang dicari dapat berasal dari masalah itu sendiri ataupun literatur 
yang mereka miliki. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi apa saja yang telah diketahui dalam soal dan 
solusi apa yang diharapakan serta bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut. Kedua, fase solve 
yang bertujuan untuk merencanakan penyelesaian masalah. Pada tahap ini siswa dapat merencanakan 
berbagai macam cara untuk menyelesaikan permasalahan. Ketiga, fase create yang bertujuan untuk 
melaksanakan penyelesaian masalah. Pada fase ini siswa menghasilkan produk yang berupa solusi 
masalah berdasarkan dugaan yang telah dipilih pada tahap sebelumnya. Keempat adalah fase share 
bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah yang dilakukan. Pada tahap ini siswa 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan siswa lainnya berkesempatan untuk 
memberi penilaian terhadap hasil pekerjaan kelompok lain, memberikan dan menerima saran, serta 
berlatih untuk mengkomunikasikan apa yang mereka tulis ataupun yang masih ada dalam pikirannya. 
Pada tahap ini siswa akan mengetahui bahwa untuk menyelesaikan masalah dalam matematika dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara, bukan hanya dengan satu cara. Hal ini akan memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa. 

Tahapan-tahapan pada model pembelajaran SSCS yang sudah dijelaskan di atas diharapkan 
mampu melatih dan meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika mahasiswa (Mursyidah et al, 2019). Karena tahapan pada model pembelajaran SSCS sangat 
sesuai atau sejalan dengan langkah pemecahan masalah yaitu mengidentifikasi masalah (search), 
merencanakan pemecahan masalah (solve), melaksanakan pemecahan masalah (create), dan mengoreksi 
kembali dengan sesama teman (share), sehingga melalui rutinitas tersebut akan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika mahasiswa. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pemahaman, pengetahuan, sikap dan tingkah lakunya, daya 
penerimaan dan aspek lain yang ada pada individu siswa, sehingga dengan diterapkan model 
pembelajaran SSCS ini diharapkan akan terjadi suatu perubahan dalam tingkah laku siswa, dimana 
perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada pemahaman konsep matematika yang baik yang 
mengantarkan siswa untuk dapat berpikir secara sistematis, kritis, kreatif dan mandiri. 

Dugaan bahwa pengetahuan awal matematika siswa yang diklasifikasikan ke dalam kelompok 
pengetahuan awal tinggi dan rendah memberikan kontribusi pada pemahaman konsep dan pemecahan 
masalah matematika yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar matematika adalah cukup 
beralasan. Ditinjau dari objek matematika yang terdiri dari fakta, keterampilan, konsep, dan prinsip 
menunjukkan bahwa matematika sebagai objek abstrak yang merupakan ilmu terstruktur, akibatnya 
perlu memperhatikan hirarki dalam belajar matematika. Artinya, pemahaman materi atau konsep baru 
yang mensyaratkan penguasaan materi atau konsep sebelumnya perlu menjadi perhatian dalam urutan 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS) Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Pemecahan Masalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi-eksperimen) karena 
membandingkan dua perlakuan terhadap kelas yang   sudah terbentuk sebelumya. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi  
penelitian ini adalah  seluruh  mahasiswa regular semester VI tahun ajaran 2015/2016 Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau yang mengambil mata 
kuliah Geometri Transformasi selain kelas VI A. Karena kelas VI A merupakan kelas unggulan (model) 
yaitu kelas yang anggotanya diambil dari mahasiswa yang memiliki IPK ≥ 3,75 maka kelas VI A 
dikeluarkan dari peluang pengambilan sampel, sehingga dari keenam kelas tersebut, diambil sampel 
melalui undian untuk memilih dua kelas, yaitu satu kelas untuk kelas eksperimen dan satu kelas untuk 
kelas kontrol. Alasan peneliti   mengambil sampel melalui undian  karena  seluruh mahasiswa pada 
ketujuh kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama. Hal ini diperoleh setelah dilakukan uji 
normalitas, uji homogenitas variansi, dan uji kesamaan rata-rata terhadap nilai hasil perkuliahan pada 
matakuliah geometri analitik semester ganjil Tahun Akademik 2015/2016 (distribusi nilai dan 
perhitungan selengkapnya termuat pada lampiran 1, 2, 3, dan 4). 

Setelah populasi diketahui homogen maka untuk menentukan sampelnya digunakan teknik 
random sampling dimana populasi diacak. Penentuan sampel tahap pertama dilakukan dengan 
pengundian terpilihnya 2 kelas yang akan dijadikan sampel. Tahap kedua untuk menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan pengundian, terpilih kelas VI C sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah mahasiswa 27 orang, dan kelas VI D sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pemahaman konsep dan pemecahan masalah 
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matematika mahasiswa setelah penerapan Model Pembelajaran SSCS maupun Konvensional. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji t, uji t’, dan uji Mann Withney menggunakan SPSS versi 18.00 
for Windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa pemahaman konsep mahasiswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata pemahaman konsep metematika mahasiswa pada 
kelas eksperimen yaitu 25,852 lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata pemahaman konsep 
matematika mahasiswa kelas kontrol yaitu 21,73. Hasil pemahaman konsep mahasiswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Pemahaman Konsep Mahasiswa Berdasarkan Indikator Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa pemahaman konsep mahasiswa di kelas eksperimen 

secara umum lebih tinggi dari mahasiswa di kelas kontrol, ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran SSCS berkontribusi terhadap pemahaman konsep atau mampu mendorong mahasiswa 
untuk lebih meningkatkan pemahaman konsepnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Copriady & Rery 
(2016) bahwa pembelajaran model pembelajaran SSCS ini memberikan peranan yang besar bagi siswa 
untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri, sehingga dengan kemampuan siswa untuk berpikir kritis 
serta kreativitas dan mandiri dalam menyelesaikan masalah akan menunjuk pada pemahaman konsep 
siswa yang baik. 

Pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran SSCS suasana belajarnya 
lebih aktif, semua mahasiswa bekerja mengikuti setiap fase yang ada. Dimulai dari fase search, dimana 
setiap mahasiswa berusaha untuk mengidentifikasi setiap permasalahan yang ada, dimulai dari apa yang 
diketahui dan ditanyakan serta informasi lain yang mendukung, sehingga mampu mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsepnya. Kemudian pada fase solve mahasiswa 
merencanakan bagaimana untuk menyelesaikan permasalahannya berdasarkan dari hasil identifikasi 
masalah dan sesuai dengan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsepnya. Selanjutnya mahasiswa 
akan melakukan penyelesaian masalahnya pada fase create dimana langkah-langkah penyelesaian 
dilakukan sesuai dengan rencana yang mereka lakukan pada fase sebelumnya, pada saat menyelesaikan 
soal-soal atau permasalahan yang diberikan, mahasiswa sangat aktif dengan mengeksplorasi idenya 
masing-masing, sehingga mahasiswa mampu menuliskan dan menjelaskan konsep dalam bentuk 
menyatakan ulang sebuah konsep, menerapkan konsep dalam bentuk menggunakan, memanfaatkan 
dan memilih prosedur tertentu, mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah, 
kemudian pada fase share mahasiswa berbagi pengalaman antar sesama teman kelompok, sehingga 
menghasilkan suatu jawaban yang telah disepakati bersama. pada fase ini tahap penyajian oleh salah 
satu kelompok, kelompok yang lain akan membandingkan dan mengoreksi jawaban mereka masing-

R
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a-
ra

ta

Pemahaman Konsep Mahasiswa Berdasarkan 
Indikator Pemahaman Konsep

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
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masing dengan jawaban dari kelompok penyaji, jika terdapat perbedaan jawaban, maka mereka akan 
saling bertukar pikiran tentang masalah ini sampai mereka menyepakati jawaban yang benar. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing-masing mahasiswa punya kesempatan yang sama 
untuk mengemukakan ide mereka masing-masing, sehingga jelas bahwa model pembelajaran SSCS 
mampu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berfikir secara kritis sesuai dengan konsep 
yang mereka pahami sehingga kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan dapat menambah 
pengetahuan dan pemahaman konsep matematika (Zulnaidi et al, 2021; Ramadhani, 2019; Priatna et 
al, 2020). Dengan demikia dapat dipahami bahwa model SSCS didesain untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika mahasiswa di kelas eksperimen, diperoleh 
bahwa sebagian besar mahasiswa (92,6%) mampu menjawab atau menyelesaikan soal dengan baik 
sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsepnya yaitu mahasiswa sudah mampu menuliskan dan 
menjelaskan konsep, menerapkan konsep, dan memberikan contoh (representasi) dari konsep serta 
memberikan jawaban yang tepat. Hal ini terlihat dari jawaban salah seorang mahasiswa pada gambar 
berikut: 

 
Gambar 3. Contoh Hasil Jawaban Mahasiswa pada Soal Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Eksperimen 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa mahasiswa sudah mampu menuliskan dan 

menjelaskan konsep dalam bentuk menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep, mampu menerapkan konsep dalam bentuk menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan 
masalah. Mampu memberikan contoh (representasi) dari konsep dalam bentuk menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, materi 
disampaikan dengan metode ekspositori yaitu dalam bentuk ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. 
Mahasiswa lebih bersifat pasif artinya hanya mendengarkan dan memahami materi berdasarakan 
penjelasan dosen, sedikit dari mereka yang bertanya dan banyak dari mereka yang tidak mau mencari 
informasi dari sumber lain. Saat diberikan latihan soal, sebagian kecil atau hanya yang pintar saja yang 
bisa menjawab dengan benar dan cepat sedangkan yang lainnya banyak yang menunggu jawaban dari 
temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suhdy et al (2019) yang mengatakan bahwa pembelajaran 
konvensional ditafsirkan sebagai memasukkan isi atau bahan dari buku kepada siswa hingga mereka 
dapat mengeluarkan kembali segala informasi waktu dites. Akan tetapi, pengetahuan yang dimiliki dan 
yang dikeluarkan ketika menjawab tes itu lebih banyak berasal dari mengingat dan menghafal, hal ini 
akan berdampak terhadap kurangnya partisipasi aktif pemahaman konsep mahasiswa. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep matematika mahasiswa di kelas kontrol, diperoleh 
bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa (25%) yang mampu menjawab atau menyelesaikan soal dengan 
baik sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep matematika serta memberikan jawaban yang 
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tepat, dan sebagian besarnya (75%) belum mampu menjawab atau menyelesaikan soal dengan baik 
sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep matematika. Hal ini terlihat dari jawaban salah 
seorang mahasiswa pada gambar berikut: 

 
Gambar 4. Contoh Hasil Jawaban Mahasiswa pada Soal Pemahaman Konsep Matematika Kelas 

Kontrol 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa mahasiswa belum mampu menuliskan dan 

menjelaskan konsep dalam bentuk menyatakan ulang sebuah konsep, mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep. Belum mampu menerapkan konsep dalam bentuk menggunakan, 
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu, mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan 
masalah. Belum mampu memberikan contoh (representasi) dari konsep dalam bentuk menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
dikatakan bahwa hal-hal inilah yang dapat menyebabkan terjadinya pemahaman konsep mahasiswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional. 

Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa yang Berpengetahuan Awal Tinggi pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa pemahaman konsep mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari 
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran konvensional, hal ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar 
dengan model pembelajaran SSCS yaitu 26,35 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pemahaman konsep 
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran konvensional yaitu 23,08. Ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa berpengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen, mampu mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran SSCS dengan baik dan mampu menjawab atau 
menyelesaikan soal dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep matematika, 
sedangkan mahasiswa berpengetahuan awal tinggi pada kelas kontrol hanya sebagian kecil yang mampu 
menjawab atau menyelesaikan soal dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep 
matematika. 

Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa berpengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen 
melakukan pembelajaran dengan benar-benar mengikuti setiap fase pada model SSCS, selain itu 
mahasiswa selalu membantu temannya dalam kelompok untuk belajar dan menyelesaikan soal secara 
lengkap sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep matematika. Sedangkan mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi pada kelas kontrol pada saat belajar dan menyelesaikan soal masih bersifat 
individual dan masih sering menunggu jawaban dari temannya yang lain. hal ini sejalan dengan 
pendapat Prayekti & Rasyimah (2019) bahwa jika materi yang disajikan kepada murid lengkap sampai 
bentuk akhir yang berupa rumus atau pola bilangan, maka cara belajarnya dikatakan belajar menerima. 
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Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa yang Berpengetahuan Awal Rendah pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa pemahaman konsep mahasiswa 
berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan Model Pembelajaran SSCS lebih tinggi dari 
mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pemahaman konsep mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar 
dengan model pembelajaran SSCS yaitu 25 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pemahaman konsep 
mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional yaitu 20,8. 
Ini menunjukkan bahwa mahasiswa berpengetahuan awal rendah di kelas eksperimen mampu 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran SSCS dengan baik, dan kemampuan dalam 
menjawab atau menyelesaikan soal hampir benar sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep 
matematika, sedangkan mahasiswa berpengetahuan awal rendah pada kelas kontrol sebagian besar 
belum mampu menjawab atau menyelesaikan soal dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah 
pemahaman konsep matematika. 

Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa berpengetahuan awal rendah di kelas eksperimen 
selalu mendapatkan bantuan dari temannya dalam kelompok untuk belajar dan menyelesaikan soal 
secara lengkap sesuai dengan kaidah-kaidah pemahaman konsep matematika dengan tujuan agar 
kelompok mereka bisa menyajikan hasil yang terbaik dari soal-soal yang diberikan. Sedangkan 
mahasiswa berpengetahuan awal rendah pada kelas kontrol pada saat belajar dan menyelesaikan soal 
masih sering menunggu jawaban dari temannya yang lain, sehingga mereka tidak mempunyai 
kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep matematika. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Asri et al (2014) dan  Haryati & Sari (2018) yang menyatakan bahwa hanya sebagian 
kecil saja akan menguasai bahan pelajaran secara tuntas, sebagian lagi menguasai sebagian saja, dan ada 
lagi yang akan gagal. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 
yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional, ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran SSCS yaitu 18,815 lebih tinggi dari pada nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional yaitu 
15,47. Hasil kemampuan pemecahan masalah mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdasarkan indikator dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 5. Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa di 
kelas eksperimen secara umum lebih tinggi dari mahasiswa di kelas kontrol, ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran SSCS sangat berkontribusi terhadap kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa atau mampu mendorong mahasiswa untuk lebih meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalahnya. Hal ini sesuai dengan salah satu standar NCTM yang dapat dicapai oleh model 
pembelajaran SSCS adalah berguna untuk perumusan masalah, pemahaman konsep, pemecahan 
masalah, dan penalaran matematika (Rafianti et al, 2020). 

Pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran SSCS memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk benar-benar mampu menyelesaikan soal dengan mengikuti 
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah. Dimulai dari fase search yaitu tahap mengidentifikasi 
masalah, pada fase ini mahasiswa dituntut untuk benar-benar memahami masalah yang ada sehingga 
mahasiswa dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta informasi lain yang 
mendukung. Fase solve menuntut siswa untuk mampu menghubungkan informasi yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang mereka temukan pada fase search, sehingga bisa menemukan berbagai macam cara 
penyelesaian masalah tersebut. Fase create menuntut mahasiswa untuk melaksanakan strategi sesuai 
dengan fase solve dan menemukan jawaban yang tepat dan benar. Kemudian sampai pada tahapan 
terahir yaitu fase share, pada fase ini mahasiswa dituntut untuk saling berbagi informasi yang mereka 
peroleh kepada teman sekelompoknya dan kelompok lainnya dengan cara menyajikan di depan kelas. 
Fase ini akan menjadi ajang tanya jawab dan diskusi tentang masalah sampai kepada penyelesaiannya. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Saja’ah (2018) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 
matematika adalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

Karena mahasiswa pada kelas eksperimen sudah terbiasa dengan hal tersebut, maka ini sangat 
membantu mereka dalam menerapkannya pada soal-soal pemecahan masalah. Contoh salah satu 
jawaban kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa dapat dilihat dari gambar berikut: 

 
Gambar 6. Contoh Hasil Jawaban Mahasiswa pada Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Gambar 6 tersebut terlihat bahwa mahasiswa pada kelas eksperimen sudah mampu 

mengidentifikasi masalah, merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah sampai kepada 
mengoreksi kembali dalam bentuk pembuktian, sehingga mendapatkan atau menyimpulkan hasil 
jawaban yang benar dan tepat sesuai dengan permasalahan. Pembelajaran di kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional, dimana proses pembelajaran lebih bersifat pasif bagi 
mahasiswa sehingga hanya sedikit mahasiswa yang mampu mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan 
ditanyakan, merencanakan dan melaksanakan penyelesaian. Karena kebanyakan dari mereka hanya 
meniru dari teman-temannya tanpa menyelidiki dari mana asal-usulnya. Kondisi ini sejalan dengan 
pendapat Wahid (2020) yang menyatakan bahwa dominasi guru dalam pembelajaran konvensional 
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mengakibatkan siswa kurang berperan aktif dan lebih banyak menunggu sajian dari guru dari pada 
menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkan.  

Hal inilah yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa di kelas 
kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen. Contoh salah satu jawaban kemampuan pemecahan 
masalah matematika mahasiswa kelas kontrol dapat dilihat dari gambar berikut:  

 
Gambar 12. Contoh Hasil Jawaban Mahasiswa pada Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Kelas Kontrol 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa mahasiswa pada kelas eksperimen belum mampu 

sepenuhnya dalam mengidentifikasi masalah, kurang tepat dalam merencanakan dan melaksanakan 
pemecahan masalah sehingga mendapatkan atau menyimpulkan hasil jawaban yang tidak benar dan 
kurang tepat sesuai dengan permasalahan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa hal-
hal inilah yang dapat menyebabkan terjadinya kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa Berpengetahuan Awal Tinggi pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari 
mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang 
belajar dengan model pembelajaran SSCS yaitu 19,474 lebih tinggi dari nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional yaitu 17,17. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal tinggi di kelas kontrol. Sehingga secara statistik 
dinyatakan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah diantara keduanya. 

Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen 
lebih baik dari pada di kelas kontrol. Hal ini terjadi karena masing-masing individu di kelas eksperimen 
ini melakukan pembelajaran dengan baik sehingga memahami betul tentang langkah-langkah 
penyelesaian pemecahan masalah, sehingga dalam menjawab soal-soal yang diberikan mereka mampu 
menerapkannya dengan baik dan benar, seperti yang diungkapkan Oktiani (2017) bahwa belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Sedangkan mahasiswa di 
kelas kontrol masih mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada dosen, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah yang mereka peroleh hanya berdasarkan ingatan dan penjelasan yang disampaikan 
oleh dosen. Hal inilah yang menjadi dasar kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 
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berpengetahuan awal tinggi di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada mahasiswa berpengetahuan awal 
tinggi di kelas kontrol. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa Berpengetahuan Awal Rendah pada 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 
berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari 
mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Ini dapat 
dilihat dari nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal rendah 
yang belajar dengan model pembelajaran SSCS yaitu 17,8 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional yaitu 14,33. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa berpengetahuan awal rendah di kelas eksperimen 
mengikuti dengan baik setiap fase yang ada pada pembelajaran SSCS, sehingga mereka mampu 
menyelesaikan soal dengan mengikuti tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 
diperkuat oleh deskripsi jawaban tes mahasiswa pada kelompok ini hampir semua mampu memberikan 
jawaban secara sempurna, ini karena mahasiswa yang berpengetahuan awal rendah berusaha untuk 
menunjukkan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah tidak lebih buruk dibandingkan dengan 
mahasiswa yang berpengetahuan awal tinggi, sehingga ini berakibat pada keberanian mahasiswa untuk 
berfikir dan berusaha memberikan jawaban yang lengkap dan benar. Sedangkan mahasiswa 
berpengetahuan awal rendah di kelas kontrol masih banyak yang belum mampu mengidentifikasi hal-
hal yang diketahui dan ditanyakan, merencanakan dan melaksanakan penyelesaian dengan benar, 
karena kebanyakan dari mereka hanya mengingat contoh-contoh soal beserta penyelesaiannya ketika 
pembelajaran, dan meniru dari teman-temannya tanpa menyelidiki dari mana asal-usulnya. 

Interaksi Antara Pengetahuan Awal dan Model Pembelajaran SSCS Terhadap Pemahaman 
Konsep Mahasiswa 

Menurut Ubaidillah (2017) interaksi merupakan suatu kebersamaan antar faktor dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi 
antara pengetahuan awal dan model pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep mahasiswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa kebersamaan antar faktor yaitu pengetahuan awal yang dimiliki mahasiswa 
dan model pembelajaran SSCS yang mereka lakukan dalam pembelajaran tidak saling mempengaruhi 
terhadap pemahaman konsep matematika mahasiswa atau dalam bahasa lain pengetahuan awal tidak 
bergantung kepada model pembelajaran SSCS dan sebaliknya model pembelajaran SSCS tidak 
bergantung kepada pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil pemahaman konsep matematika 
mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SSCS sangat efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

Interaksi Antara Pengetahuan Awal dan Model Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Mahasiswa 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi pengetahuan awal dan 
model pembelajaran SSCS terhadap pemecahan masalah mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebersamaan antar faktor yaitu pengetahuan awal yang dimiliki mahasiswa dan model pembelajaran 
SSCS yang diterapkan dalam pembelajaran tidak saling mempengaruhi terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika mahasiswa atau dalam bahasa lain pengetahuan awal tidak bergantung 
kepada model pembelajaran SSCS dan sebaliknya model pembelajaran SSCS tidak bergantung kepada 
pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SSCS sangat efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh setelah menggunakan model pembelajaran 
SSCS terhadap pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan analisis data 
yang sudah dibahas pada BAB IV, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah: 1) Pemahaman 
konsep mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa 
yang belajar dengan pembelajaran konvensional; 2) Pemahaman konsep mahasiswa berpengetahuan 
awal tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa 
berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan pembelajaran konvensional; 3) Pemahaman konsep 
mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih 
tinggi dari mahasiswa berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional; 4) 
Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS 
lebih tinggi dari mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional; 5) kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar menggunakan model 
pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa berpengetahuan awal tinggi yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional; 6) Kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berpengetahuan awal 
rendah yang belajar menggunakan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dari mahasiswa 
berpengetahuan awal rendah yang belajar dengan pembelajaran konvensional; 7) Tidak terdapat 
interaksi antara pengetahuan awal dan model pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep 
mahasiswa; dan 8) Tidak terdapat interaksi pengetahuan awal dan model pembelajaran SSCS terhadap 
pemecahan masalah mahasiswa. 

Model pembelajaran SSCS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep 
dan pemecahan masalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Saran 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 1) Model pembelajaran SSCS merupakan salah satu pendekatan dalam perkuliahan 
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep, dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika mahasiswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada ketua program studi pendidikan 
matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguran UIN Sultan Syarif Kasim Riau dapat menjadikan model 
pembelajaran SSCS sebagai salah satu model pembelajaran yang diterapkan di dalam perkuliahan 
terutama pada mata kuliah matematika; 2) Dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep, dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika mahasiswa, dalam perkuliahan diharapkan dosen 
pengampu matakuliah dapat mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran SSCS ini. karena 
Model pembelajaran SSCS ini selain dapat meningkatkan pemahaman konsep, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika,  juga dapat meningkatkan perkembangan daya pikir mahasiswa, serta 
dapat menciptakan suasana perkuliahan yang lebih interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan 
perkuliahan; dan 3) Dalam rangka untuk meningkatkan pemahaman konsep, dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika mahasiswa, seharusnya mahasiswa dalam mempelajari materi 
perkuliahan membiasakan diri mengawali dari suatu permasalahan dan mencoba untuk 
menyelesaikannya dengan kemampuan atau pengalaman yang dimiliki. Hal ini karena, apabila belajar 
diawali dengan permasalahan dan kemudian berusaha untuk mencari solusinya, maka mereka akan 
dituntut untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan memanfaatkan kemampuan dan 
pengalaman yang dimilikinya. 
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